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Abstrak 

Tugas makalah merupakan karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa sebagai bagian dari penilaian dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan jenjang pendidikan yang dijalani. Kekhawatiran terhadap meningkatnya kasus 
plagiarisme dalam dokumen akademik semakin relevan. Untuk menilai tingkat plagiarisme dalam dokumen, 
penggunaan sistem deteksi berbasis algoritma Rabin-Karp menjadi sangat penting. Algoritma ini digunakan 
untuk membandingkan kemiripan antara dokumen dalam format PDF dengan sumber yang telah ada, sehingga 
dapat mengidentifikasi pola yang menyerupai referensi aslinya. Sistem pendeteksi plagiarisme ini memberikan 
data yang relevan untuk mengukur tingkat keaslian suatu karya dan menentukan langkah-langkah pencegahan 
atau perbaikan yang diperlukan. Metode pengumpulan data yang diterapkan adalah studi literatur dan 
wawancara, sementara pengembangan sistem menggunakan pendekatan prototyping, yang memiliki tahapan-
tahapan yang jelas, terstruktur, dan praktis. 
 
Kata Kunci: Deteksi; Plagiarisme; Rabin-Karp. 

  

Abstract 

Term papers are scholarly works prepared by students as part of their assessment in the educational process 
according to their academic level. Concerns about the increasing incidence of plagiarism in academic documents 
are becoming more significant. To assess the extent of plagiarism in a document, the use of a plagiarism 
detection system based on the Rabin-Karp algorithm is essential. This algorithm is employed to compare the 
similarities between a PDF document and existing sources, helping to identify patterns resembling the original 
references. This plagiarism detection system provides relevant data to measure the originality of a work and 
determine the necessary preventive or corrective actions. The data collection methods applied include literature 
review and interviews, while the system development follows the prototyping approach, which features clear, 
structured, and practical stages. 
 
Keyword: Detection; Plagiarism; Rabin-Karp. 
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1. Pendahuluan 
 

Tugas makalah merupakan karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa sebagai bagian dari 
penilaian dalam proses pembelajaran sesuai dengan jenjang pendidikan yang dijalani. Makalah 
berfungsi untuk mengukur pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diajarkan dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta menulis ilmiah. Namun, pengelolaan data tugas 
makalah saat ini terbatas dan belum terintegrasi secara optimal, dengan dokumen sering disimpan 
dalam format PDF yang tidak mudah diproses untuk pengecekan lebih lanjut. Hal ini menyulitkan 
pengelolaan data baik bagi pengajar maupun mahasiswa. Masalah lain yang tidak kalah penting adalah 
meningkatnya plagiarisme di kalangan mahasiswa. Dengan kemajuan teknologi informasi yang pesat, 
akses ke berbagai sumber informasi semakin mudah, memungkinkan mahasiswa untuk menyalin atau 
copy-paste karya orang lain dengan cepat. Tindakan tersebut mengancam keaslian karya ilmiah dan 
merusak integritas akademik di perguruan tinggi. Oleh karena itu, pendeteksian plagiarisme menjadi 
sangat penting dalam menjaga kualitas akademik. Untuk mendeteksi plagiarisme dalam dokumen, 
diperlukan sistem yang efektif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah algoritma Rabin-
Karp. Algoritma ini bekerja dengan membandingkan kesamaan antara dokumen yang diperiksa 
dengan sumber-sumber lain yang tersedia. Dengan cara ini, algoritma dapat mengidentifikasi pola 
yang mirip dengan referensi asli dan memberikan informasi yang akurat mengenai tingkat kesamaan 
antara karya yang diuji dan sumber yang ada. Sistem deteksi berbasis algoritma Rabin-Karp memiliki 
keunggulan dalam memeriksa dokumen dalam jumlah besar, sehingga sangat cocok untuk digunakan 
dalam sistem pendeteksian plagiarisme pada skripsi atau tugas akademik lainnya (Rabin & Karp, 1987). 
Sistem pendeteksian plagiarisme yang memanfaatkan algoritma Rabin-Karp memungkinkan pengajar 
untuk mengevaluasi keaslian dokumen yang diserahkan mahasiswa. Sistem ini dapat memberikan 
informasi yang jelas mengenai tingkat kemiripan dokumen dengan karya yang telah dipublikasikan 
sebelumnya, sehingga mempermudah pengambil keputusan untuk memastikan bahwa dokumen 
tersebut benar-benar merupakan karya asli mahasiswa. Dengan demikian, algoritma ini dapat 
membantu mengidentifikasi plagiarisme dengan lebih cepat dan akurat. 

Sistem ini memberikan umpan balik kepada mahasiswa mengenai keaslian karya mereka. Hal ini 
mendorong mahasiswa untuk lebih berhati-hati dalam mengutip sumber dan meningkatkan kesadaran 
mereka akan pentingnya menulis secara orisinal. Dalam jangka panjang, penggunaan sistem deteksi 
plagiarisme dapat mengurangi kasus plagiarisme dan meningkatkan kualitas karya ilmiah yang dihasilkan 
oleh mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui studi literatur yang 
mencakup referensi mengenai algoritma Rabin-Karp dan deteksi plagiarisme, serta wawancara dengan 
ahli di bidang teknologi informasi untuk memperoleh pandangan tentang penerapan sistem 
pendeteksian plagiarisme di lingkungan pendidikan. Pengembangan sistem dilakukan dengan 
pendekatan prototyping, yang memungkinkan evaluasi dan perbaikan sistem secara bertahap. 
Pendekatan ini memiliki tahapan yang jelas dan praktis, sehingga dapat menghasilkan sistem yang 
efektif dan sesuai kebutuhan pengguna (Pressman, 2014). Pengembangan sistem pendeteksian 
plagiarisme berbasis algoritma Rabin-Karp diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas 
manajemen penulisan tugas di perguruan tinggi. Sistem ini bertujuan untuk mengurangi plagiarisme 
dan meningkatkan kualitas tugas akademik yang diserahkan oleh mahasiswa. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan dan komponen yang 
saling berkaitan. Rancang bangun merupakan serangkaian prosedur yang digunakan untuk 
mentransformasikan hasil analisis suatu sistem ke dalam bahasa pemrograman, dengan tujuan 
menjelaskan secara rinci bagaimana komponen-komponen sistem diterapkan. Rancang bangun juga 
mencakup kegiatan untuk menerjemahkan hasil analisis ke dalam bentuk perangkat lunak dan 
mengembangkan atau memperbaiki sistem yang telah ada. Sistem, menurut Hidayah et al. (2020), 
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adalah sekumpulan komponen yang saling terhubung dan berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 
tujuan tertentu. Sistem ini seringkali dibagi menjadi subsistem yang lebih kecil yang mendukung 
sistem utama. Penelitian ini juga mengaplikasikan konsep website, yang menurut Nurjani & Inda Aditya 
(2023) adalah sebuah media yang terdiri dari banyak halaman yang saling terhubung melalui hyperlink. 
Website memiliki fungsi untuk menyampaikan informasi dalam berbagai format, seperti teks, gambar, 
video, suara, dan animasi, atau gabungan dari semuanya. Terkait dengan pengembangan perangkat 
lunak, sistem yang dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman yang terdiri dari sekumpulan 
instruksi standar untuk mengendalikan komputer, yang memiliki aturan sintaksis dan semantik untuk 
mendefinisikan program komputer (Syam et al., 2024). 

Pengembangan sistem ini juga menggunakan Visual Studio Code, editor kode sumber yang ringan 
namun kuat, yang dapat dijalankan di desktop dan tersedia untuk Windows, macOS, dan Linux. 
Program ini mendukung berbagai bahasa pemrograman seperti JavaScript, TypeScript, dan Node.js, 
serta memiliki ekosistem ekstensi yang luas untuk bahasa lain seperti C++, C#, Java, Python, PHP, 
Go, dan runtime seperti .NET dan Unity (Sofi & Dharmawan, 2022). Untuk menggambarkan alur 
proses dalam pengembangan sistem, digunakan flowchart, yang menurut Pemrograman (2020) adalah 
diagram yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian masalah secara logis dan berguna 
sebagai pedoman dalam pengembangan sistem. Diagram ini menggambarkan proses dengan orientasi 
dari atas ke bawah dan kiri ke kanan, memastikan bahwa setiap langkah dalam proses tersebut 
dinyatakan secara jelas dan tanpa ambigu. Selain itu, untuk menggambarkan alur data dalam sistem 
yang dikembangkan, digunakan Data Flow Diagram (DFD), yang menurut Satyaninggrat et al. (2023) 
adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan alur data. DFD sangat 
berguna untuk mempermudah pemahaman tentang bagaimana sistem bekerja secara logis dan 
terstruktur, serta membantu dalam mengidentifikasi masalah atau kekurangan dalam proses bisnis 
yang ada, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang diperlukan. 

 

 
Gambar 1. Simbol DFD 

2.1 Sequence Diagram 
Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek dalam suatu use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek serta pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek tersebut. 
Untuk menggambarkan sequence diagram, perlu diketahui objek-objek yang terlibat dalam use case 
beserta metode-metode yang dimiliki oleh kelas yang diinstansiasi menjadi objek tersebut. Dengan 
pemahaman yang jelas tentang objek dan metode ini, diagram sekuen dapat menggambarkan secara 
rinci alur komunikasi antar komponen dalam sistem yang sedang dianalisis. Diagram sekuen ini sangat 
berguna dalam menggambarkan urutan proses dan interaksi antar berbagai elemen dalam sistem, 
sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas tentang cara kerja sistem secara keseluruhan. Gambar 
2 menunjukkan contoh sequence diagram yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Gambar 2. Simbol-simbol Sequence Diagram 

 
2.2 Use case 

Use case adalah diagram yang menggambarkan interaksi antara use case dan aktor. Aktor dapat 
berupa individu, perangkat, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem yang sedang 
dikembangkan. Menurut Rudianto & Achyani (2022), use case menggambarkan fungsionalitas sistem 
atau persyaratan yang harus dipenuhi oleh sistem dari sudut pandang pengguna atau aktor. Diagram 
ini sangat berguna untuk mendefinisikan tujuan yang ingin dicapai oleh sistem, serta untuk 
mengidentifikasi dan menggambarkan berbagai skenario yang dapat terjadi dalam sistem. Gambar 3 
menunjukkan contoh diagram use case yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 
Gambar 3. Simbol Usecase Diagram 
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2.3 Algoritma Rabin-Karp 
Algoritma Rabin-Karp adalah algoritma pencarian string yang ditemukan oleh Michael Rabin dan 

Richard Karp. Algoritma ini menggunakan hashing untuk menemukan sebuah substring dalam sebuah 
teks. Hashing adalah metode yang menggunakan fungsi hash untuk mengubah suatu jenis data menjadi 
beberapa bilangan bulat sederhana. Meskipun disebut sebagai algoritma "pencarian string", berbeda 
dengan algoritma "pencocokan string" seperti Knuth-Morris-Pratt atau Boyer-Moore, karena 
algoritma Rabin-Karp tidak bertujuan untuk menemukan string yang cocok dengan string masukan. 
Sebaliknya, algoritma ini digunakan untuk menemukan pola (pattern) yang sekiranya sesuai dengan 
teks masukan (Priambodo, 2018). 

 

 
Gambar 4. Model Proses Rabin Karp 

 
2.4 Model Prototype 

Prototyping adalah metode pengembangan perangkat lunak yang berupa model fisik kerja sistem 
dan berfungsi sebagai versi awal dari sistem yang akan dibangun. Dengan metode prototyping ini, 
sebuah prototype sistem dihasilkan sebagai perantara antara pengembang dan pengguna, 
memungkinkan keduanya untuk berinteraksi dalam proses pengembangan sistem informasi. Agar 
proses pembuatan prototype ini berhasil dengan baik, sangat penting untuk mendefinisikan aturan-
aturan sejak tahap awal, yaitu dengan memastikan bahwa pengembang dan pengguna memiliki 
pemahaman yang sama bahwa prototype dibangun untuk mendefinisikan kebutuhan awal sistem. 

 

 
Gambar 5. Langkah metode pengembangan sistem berbasis Prototype 

 
2.5 Black Box testing 

Black Box testing adalah pengujian perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi fungsional tanpa 
menguji desain dan kode program, dengan tujuan untuk memastikan bahwa fungsi, masukan, dan 
keluaran perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Metode Black Box Testing 
merupakan salah satu metode yang mudah digunakan karena hanya memerlukan batas bawah dan 
batas atas dari data yang diharapkan. Estimasi banyaknya data uji dapat dihitung berdasarkan jumlah 
field data entri yang akan diuji, aturan entri yang harus dipenuhi, serta kasus batas atas dan batas 
bawah yang memenuhi kriteria (Cholifah et al., 2018). 
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2.6 Beta Testing 
Beta Testing adalah pengujian yang dilakukan secara objektif dengan melibatkan pengguna secara 

langsung. Pengujian beta biasanya dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan 
tanggapan pengguna terkait perangkat lunak yang telah dibangun. Metode penilaian pengujian yang 
digunakan dalam Beta Testing adalah metode kuantitatif yang didasarkan pada data yang diperoleh dari 
pengguna. 
 

Y = 
P 

x 100% 
Q 

 
Keterangan: 
Y = Nilai Persentase 
P = Banyaknya Jawaban Responden Tiap Soal 
Q = Jumlah Responden 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Pada tahap rancangan sistem/website ini bertujuan untuk memberikan suatu gambaran umum 
tentang alur sistematis dari sistem tersebut. 

 

 
Gambar 6. Flowchart Sistem PendeteksiPlagiarisme 

 
Pada gambar 6 terdapat flowchart sistem pendeteksi plagiarisme yang menggambarkan proses 

penginputan data skripsi yang diperoleh dari internet. Data tersebut kemudian akan disimpan di 
penyimpanan (storage) laptop yang digunakan. Selanjutnya, metode Rabin-Karp akan diterapkan 
untuk memproses file skripsi tersebut. Setelah proses selesai, hasil deteksi plagiarisme akan ditampilkan 
dalam bentuk persentase. 

 

 
Gambar 7. DFD Sistem Pendeteksi Plagiarisme 
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Pada gambar 7 terdapat Data Flow Diagram (DFD) 0 dari sistem pendeteksi plagiarisme. Pertama, 
pengguna akan menginputkan data skripsi ke dalam sistem, yang kemudian akan diproses 
menggunakan metode Rabin-Karp. Setelah proses selesai, sistem akan menampilkan informasi 
mengenai plagiarisme skripsi yang terdeteksi untuk pengguna. 

 

 
Gambar 8. Use Case Sistem Pendeteksi Plagiarisme 

 
Pada gambar 8 terdapat use case diagram dari sistem pendeteksi plagiarisme. Alur kerjanya dimulai 

dengan adanya Input File, yang kemudian diproses melalui sistem pendeteksi plagiarisme. Proses ini 
bertujuan untuk menganalisis isi file dan mendeteksi kemungkinan adanya plagiarisme. Setelah proses 
analisis selesai, file akan disimpan dalam komponen File Storage. Selanjutnya, hasil analisis plagiarisme 
akan ditampilkan melalui komponen tampilan. 

 

 
Gambar 9. Sequence Diagram Sistem Pendeteksi Plagiarisme 

 
Pada gambar 9 terdapat sequence diagram yang menggambarkan alur proses di mana pengguna akan 

mengunggah file, yang kemudian disimpan di penyimpanan. Setelah file disimpan, file tersebut akan 
diambil untuk dilakukan pembersihan teks dari karakter atau elemen yang tidak diperlukan. Setelah 
teks dibersihkan, teks tersebut akan diubah menjadi hash, yaitu representasi unik dari teks asli dalam 
bentuk kode. Selanjutnya, hash tersebut akan dibandingkan dengan hash lainnya untuk mencari 
kesamaan. Hasil dari proses pencarian kesamaan ini akan dikembalikan kepada pengguna, 
memberikan informasi mengenai persentase plagiarisme yang terdeteksi. 
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3.1.1 Proses Algoritma Rabin-Karp 
Pada proses algoritma Rabin-Karp dalam sistem pendeteksi plagiarisme ini terdapat beberapa 

tahapan, yaitu sebagai berikut: 
1) Upload  

 
Gambar 10. Tahapan Upload 

 
Pada gambar 10 merupakan tampilan awal dalam tahapan ini yang dimana pengguna mengupload 

dua file pdf dokumen skripsi yang ingin dilihat apakah terdapat plagiarisme dari kedua dokumen 
tersebut. 
2) Text Pre-Processing 

 

 
Gambar 11. Pengubahan dokumen pdf menjadi microsoft word 

 

 
Gambar 12. Pengubahan file microsoft word menjadi text 

 

 
Gambar 13. Menghapus Semua Spasi 
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Gambar 14. Rumus Rolling Hash 

 
Pada gambar 14 merupakan rumus rolling hash digunakan untuk menghitung nilai hash dari setiap 

kalimat efisien. Ini berguna untuk pencocokan pola dan deteksi duplikasi, memungkinkan 
perbandingan substring yang cepat tanpa harus menghitung ulang hash dari awal setiap kali. 

 

 
Gambar 15. Pencocokan Hash 

 
Gambar 16. Perhitungan Kemiripan Kata 

 
Pada gambar 15 dilakukan proses pencocokan hash dari kedua dokumen yang bertujuan untuk 

mengukur kesamaan teks antara dua dokumen tersebut. Pada gambar 16 dilakukan perhitungan 
kemiripan kata dari semua hash yang didapatkan dari kedua dokumen tersebut. Semakin banyak nilai 
hash yang sama, semakin tinggi tingkat kemiripan kata. Algoritma ini akan menampilkan persentase 
kemiripan antara dua dokumen. Persentase ini menunjukkan seberapa mirip isi kedua dokumen. 
Semakin tinggi persentasenya, semakin mirip isi kedua dokumen. 

 

 
Gambar 17. Hasil akhir Proses Sistem 

 
Pada gambar 17 menampilkan text dalam bentuk paragraf-paragraf dari dokumen yang di proses 

sistem yang nilai hashnya terdeteksi plagiat dengan dokumen pembandingnya. Hasil akhir dari proses 
sistem yang dimana dapat disimpulkan bahwa plagiarisme yang terdeteksi dari kedua dokumen yang 
telah diupload dan diproses oleh sistem adalah 34%. 
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3.2 Pembahasan 
Sistem pendeteksi plagiarisme yang dibangun menggunakan algoritma Rabin-Karp memiliki alur 

yang sistematis dan efisien dalam menganalisis kesamaan teks. Dalam prosesnya, sistem mengunggah 
file, membersihkan teks, kemudian mengubahnya menjadi hash untuk memudahkan perbandingan 
dengan dokumen lainnya. Algoritma Rabin-Karp dipilih karena kemampuannya yang efisien dalam 
memproses string dalam jumlah besar, serta sifatnya yang berbasis rolling hash, yang memungkinkan 
deteksi pola secara cepat dan akurat. Pada dasarnya, algoritma Rabin-Karp menggunakan teknik 
hashing untuk membandingkan bagian-bagian teks dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan 
algoritma pencocokan pola lainnya, seperti Knuth-Morris-Pratt (Park & George, 1999). Metode ini 
mengubah teks menjadi hash, yang kemudian dibandingkan dengan hash dari dokumen lainnya. Proses 
ini memungkinkan sistem untuk mendeteksi kemiripan meskipun teks yang dibandingkan memiliki 
panjang yang besar atau terdapat perbedaan dalam struktur kalimatnya. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Priambodo (2018), algoritma Rabin-Karp terbukti efektif dalam mendeteksi plagiarisme, 
terutama dalam analisis teks panjang, karena kecepatannya yang tinggi dalam pencocokan hash. Selain 
itu, sistem ini menggunakan berbagai komponen penting seperti Data Flow Diagram (DFD) dan Use 
Case Diagram untuk menggambarkan alur interaksi antara pengguna dan sistem. Dalam DFD, terlihat 
bahwa file yang diunggah oleh pengguna akan melalui proses pembersihan teks, yang bertujuan untuk 
menghilangkan elemen-elemen yang tidak relevan, seperti tanda baca atau karakter khusus, yang dapat 
memengaruhi hasil perbandingan. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Rahma & Taufiq 
(2023), yang menyatakan bahwa pembersihan teks merupakan langkah penting dalam memastikan 
akurasi deteksi plagiarisme, karena elemen-elemen yang tidak perlu dapat memperburuk hasil analisis. 

Proses berikutnya adalah konversi teks menjadi hash yang unik. Penggunaan hashing untuk 
mendeteksi plagiarisme tidak hanya meningkatkan kecepatan proses, tetapi juga memungkinkan 
perbandingan yang lebih efisien, terutama ketika dibandingkan dengan metode lain seperti Jaro-
Winkler Distance yang lebih rumit dalam pengimplementasiannya (Tinaliah & Elizabeth, 2018). Hasil 
analisis berupa hash yang dibandingkan dengan dokumen lain kemudian digunakan untuk menentukan 
tingkat kemiripan, yang ditampilkan sebagai persentase. Hal ini memberikan pengguna informasi yang 
jelas mengenai kemungkinan plagiarisme dalam dokumen yang diunggah. Selain itu, dalam penerapan 
Black Box Testing, sistem diuji berdasarkan fungsionalitasnya tanpa melihat implementasi internal 
(Cholifah et al., 2018). Proses ini memastikan bahwa input yang diberikan oleh pengguna akan 
diproses sesuai dengan harapan dan menghasilkan output yang valid, yakni tingkat plagiarisme yang 
terdeteksi. Keakuratan deteksi plagiarisme ini sangat bergantung pada algoritma yang digunakan. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Alamsyah (2017) dan Nangi et al. 
(2020), algoritma Rabin-Karp memiliki keunggulan dalam mendeteksi kemiripan pada teks dengan 
efisiensi yang tinggi. Dibandingkan dengan algoritma lain seperti Winnowing, Rabin-Karp lebih 
unggul dalam menangani teks dengan panjang yang besar, yang sering ditemui dalam dokumen seperti 
skripsi atau tesis (Arnawa, 2021). Sistem pendeteksi plagiarisme yang menggunakan algoritma Rabin-
Karp ini mampu memberikan hasil yang cepat dan akurat dalam mendeteksi kemiripan teks, yang 
merupakan langkah penting dalam menjaga integritas akademik. Penggunaan metode ini dapat 
diandalkan untuk membantu mahasiswa dan pengajar dalam memastikan keaslian karya ilmiah, 
sehingga mendorong terciptanya karya yang lebih orisinal dan bebas dari plagiarisme. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Sistem ini mampu mendeteksi plagiarisme secara efektif dengan memproses seluruh dokumen 

pada makalah mahasiswa. Proses yang dilakukan mencakup pengunggahan file, pembersihan teks, 
pengubahan teks menjadi hash, hingga perhitungan kesamaan teks berdasarkan hash. Dengan metode 
ini, sistem dapat memberikan hasil yang akurat dalam bentuk persentase plagiarisme yang terdeteksi, 
sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu untuk menjaga keaslian karya ilmiah mahasiswa. 
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